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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir semester gasal 

amata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV SD N 1 Banjarsari Kulon tahun ajaran 

2016/2017 yang ditinjau dari Validitas, Reliabilitas, Efektivitas Pengecoh, Tingkat 

Kesukaran dan Daya Pembeda. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Banjarsari Kulon. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan program Anates Versi 4 dan perhitungan manual menggunakan bantuan 

program excel. 

Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Berdasarkan Validitas, soal yang valid berjumlah 9 

soal atau 36% sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 16 soal atau 64%; (2) Berdasarkan 

Reliabilitas, dapat disimpulkan butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan tahun ajaran 2016/2017 sedang atau soal perlu diperbaiki 

karena memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,68; (3) Berdasarkan analisis Efektivitas 

Pengecoh, terdapat 3 soal atau 12% butir soal yang dinyatakan memiliki pengecoh 

berkualitas baik, 5 soal atau  20% butir soal memiliki kualitas yang cukup baik, sebanyak 7 

soal atau 28% butir soal berfungsi kurang baik dan 10 soal atau 40% butir soal berkualitas 

tidak baik; (4) Berdasarkan Tingkat Kesukaran, butir yang tergolong sukar berjumlah 9 butir 

atau 36%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 13 butir atau 52%, dan butir soal yang 

tergolong mudah berjumlah 3 butir atau 12%; (5) Berdasarkan Daya Pembeda, butir soal 

yang memiliki daya pembeda negative atau harus diganti berjumlah 1 butir atau 4%, butir 

soal yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 10 butir atau 40%, butir soal yang 

memiliki daya beda cukup berjumlah 4 butir atau 16%, daya beda baik berjumlah 7 butir atau 

28%, dan butir soal dengan daya beda sangat baik berjumlah 3 butir atau 12%. 

 

Kata Kunci : Analisis, Soal, Kewarganegaraan, Banjarsari Kulon, Sumbang. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kapasitas sekolah dan guru-guru yang pokok dalam memudahkan 

serta melancarkan cara belajar siswa dengan menyediakan dan memberikan 

fasilitas. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan aktivitas sadar dan 

sengaja yang diarahkan untuk mencapai sebuah tujuan.
1 

 
Guru harus mampu memberikan pengaruh yang besar untuk 

membangkitkan kegiatan-kegiatan yang mambantu siswa meningkatkan cara 

dan hasil belajaranya. Salah satu upaya dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar sebagai bagian dari peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan 

melalui sistem penilaian (evaluasi). 

 
Guru melaksanakan kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan program pengajaran. Namun, disamping itu kadang-

kadang guru merasa bahwa evaluasi itu merupakan sesuatu yang bertentangan 

dengan pembelajaran. Hal itu timbul karena sering kali terlihat bahwa adanya 

kegiatan evaluasi yang justru merisaukan dan menurunkan gairah belajar pada 

siswa. Memang, evaluasi yang dilakukan secara tidak benar berdampak pada 

semangat belajar siswa. Dan sebaliknya, evaluasi yang dilaksanakan dengan 

baik dan benar juga tepat seharusnya dapat meningkatkan mutu dan hasil 

 
 
 
 
 
 
 

 
1 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm.1
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belajar karena evaluasi itu membantu guru untuk memperbaiki cara mengajar 

dan membantu siswa dalam meningkatkan cara belajarnya.
2 

 
Dapat dikatakan baik dalam evaluasi karena adanya timbal balik yang 

dirasakan oleh siswa dalam mencapai tujuan sebagai inti proses pembelajaran. 

Sehingga evaluasi yang diberikan harus memperhatikan kualitas tes (alat 

evaluasi) yang baik. Karena dampak dari kualitas tes yang buruk atau tidak 

baik dapat berakibat pada mutu pendidikan itu sendiri, disinggungnya sebelum 

tujuan evaluasi yang diadakan merupakan upaya untuk pengendalian mutu 

pendidikan agar semakin baik. Selain itu, akan berdampak pada kepercayaan 

terhadap embaga pendidikan dan kredibilitas seorang guru sebagai evaluator. 

Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru harus dilaksanakan secara 

persisten guna memantau proses, perkembangan dan perbaikan hasil belajar 

dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 

semester dan ulangan kenaikan kelas. Hal itu bertujuan untuk menilai sebuah 

pencapaian kompetensi siswa, bahan penyusunan laporan perkembangan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Tes merupakan alat yang berisi serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur 

suatu aspek perilaku tertentu.
3
 Hasil tes yang dihasilkan akan menjadi 

pencapaian baik tidaknya tes yang digunakan. Perihal baik buruknya terhadap 

perangkat tes juga dapat dilihat dari karakteristik soal yang digunakan. Tes 

 

 
2 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.8
  

3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip dan Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya), hlm.3
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dengan kualitas yang baik akan menghasilkan butir-butir soal yang baik. Maka 

pasca kegiatan proses evaluasi selesai, guru harus melakukan analisa dari hasil 

yang diperoleh sebagai wujud tindak lanjut. Dalam hal ini dilakukan analisis 

kualitas butir soal ujian akhir semester. Hal ini bertujuan untuk membantu 

meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal-soal yang tidak baik, 

serta mengetahui apakah siswa telah menguasai materi yang diajarkan oleh 

guru. 

 
Analisis terhadap kualitas soal ujian akhir semester sangat penting 

dilakukan untuk untuk memperbaiki kualitas soal dan peningkatan mutu soal 

yang akan diujikan pada periode berikutnya. Soal-soal dianalisis untuk 

diketahui soal yang baik dan kualitas soal yang tidak baik. Soal yang baik 

dapat dijadikan alat ukur dan acuan dalam pembuatan soal pada periode 

selanjutnya. Soal yang tidak baik namun masih bisa direvisi dapat dilakukan 

perbaikan kembali sehingga dapat disimpan di kumpulan soal-soal yang 

nantinya dapat digunakan kembali. Sedangkan soal yang tidak baik juga 

membutuhkan revisi yang signifikan sebaiknya dibuang. 

 

Soal ujian akhir semester gasal belum pernah dilakukan analisis butir 

soalnya, oleh guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV di SD 

N 1 Banjarsari Kulon Tahun 2016/2017. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk menganalisis kualitas butir soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD N 1 

Banjarsari Kulon. 
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah butir-butir 

soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan tersebut memiliki kualitas yang baik atau tidak sehingga 

mampu mengukur pencapaian tujuan pembelajaran yang akurat. 

 
B.  Definisi Operasional 

 

Guna menghindari kesalahpahaman pembaca pada judul di atas, peneliti 

menjelaskan istilah yang digunakan dalam judul yaitu sebagai berikut: 

 

Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan ter agar 

diperoleh perangakt pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.
4
 

Analisis kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui 

derajat kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan, maupun butir soal yang 

menjadi bagian tes.
5
 Jadi, analisis butir soal adalah kegiatan yang dilakukan 

terhadapa pertanyaan-pertanyaan tes yang telah ditulis agar diperoleh 

perangkat tes yang memiliki kualitas tes yang baik. Dalam penelitian kualitas 

butir soal dilihat dari validitas, reliabilitas, efektivitas pengecoh, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 

permasalahan pokok pada penelitian ini adalah : “Bagaimana Kualitas Butir 

Soal Ujian Akhir Smeseter Gasal Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas IV SD N 1 Banjarsari Kulon Tahun 2016/2017?”. 

 

 
4
 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 153  
5 Tutut Kurniawan “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran IPS 

Sekolah Dasar”, Journal of eElementary Education 4, no.1 (2015), hlm. 2
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD N 1 Banjarsari 

Kulon tahun 2016/2017 yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, 

Pengecoh, Tingkat Kesukaran dan daya Pembeda. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memebrikan manfaat sebagai 

berikut: 

 

1. Secara teoristis: 

 

a. Hasil dari penelitian diharapkan mampu berperan memberikan 

sumbangsih dalam pengembangan ilmu pendidikan khsusunya mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam hal evaluasi 

 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

 

2. Secara praktis : 

 

a. Bagi Tim Pembuat Soal 

 

Hasil penelitian mampu memberikan manfaat sebagai masukan 

serta saran yang dapat dipergunakan sebagai acuan dalam pembuatan 

soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di tahun ajaran selanjutnya. 

 
b. Bagi Dinas Pendidikan 

 

Penelitian dapat digunakan sebagai acuan dan dasar dalam 

mengambil keputusan kebijakan bagi guru sehingga harapan kualitas 

pendidikan kedepan yang lebih baik terwujud. 
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c. Bagi Guru 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 

kelas IV khususnya dalam mengampu mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) mengenai analisis butir soal, sehingga dapat 

mendorong guru dalam menganalisis butir soal pada perangkat tes. 

Dengan peningkatan guru dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

membuat perangkat tes. 

 
d. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai evaluasi pembelajaran pada analisis butir soal dan 

menambah pengalaman untuk menjadi bekal ketika peneliti menjadi 

guru kedepannya. 

 
E.  Kajian Pustaka 

 

Dalam penelitiannya, terdapat kesamaan dan perbadaan dalam skripsi 

yang dilakukan oleh penulis, adapun skripsi yang berhubungan dengan 

peneliti sebagai penulis yaitu : 

 

Skripsi Muhaimin Santosa yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan 

Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII Mts di 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun 015/016”. Dalam 

hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa kualitas Soal di Mts 

Karangmoncol Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits belum baik, berdasarkan 
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analisis yagn meliputi validitas, reliabilitas, efektivitas pengecoh, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda.
6 

 
Skripsi dari Ngudi Raharjo yang berjudul “Analisis Butir Soal Bentuk 

Pilihan Ganda Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Ulangan Tengah 

Semester Gasal Kelas VI MI Di Wilayah KKM Kecamatan Banjarnegara 

Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa kualitas soal ujian tengah semester gasal mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits kelas VI dalam kategori kurang baik. Dibuktikan bahwa 

presentase butir yang memenuhi kriteria tidak baik adalah 40%.
7 

 
Secara benang merahnya, antara penelitian penulis yang diajukan dengan 

skripsi-skripsi diatas, yaitu sama-sama menganalisis soal secara kuantitatif. 

Sekaligus mengukur variable substansif secara keseluruhan soal dan setiap 

butir soalnya. Perbedaan skripsi penulis dengan yang lain adalah tingkat kelas 

yang meneliti pada kelas IV dengan mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dan tempat penelitian berada di Sekolah Dasar negeri (SD), 

bukan Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6 Muhamin Santosa, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Al-

ur’an Haditas Kelas VIII Mts di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga tahun
  

2015/2016”, skripsi (Purwokerto : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 
2016), hlm. 169  

7 Ngudi Raharjo, “Analisis Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda Mata Pelajaran Al-Qur’an
  

Hadits  pada  Ulangan  Tengah  Smester  Gasal  Kleas  VI  MI  Di  Wilayah  KKM  Kecamatan  

Banjarnegara Tahun Ajaran 2015/2016”, skripsi (Purwokerto : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 65 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir 

Semester Genap Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV 

SD N 1 Banjarsari Kulon Tahun 2016/2017” terdiri dari 5 (lima) Bab 

pokok, yaitu : 

 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

 

Bab II merupakan landasan teori penelitian, yaitu deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian. 

 

Bab III tentang metode penelitian terdapat 7 sub bab yang terdiri 

dari tempat dan waktu penelitian, sumber data, desain penelitian, populasi 

dan sempel penelitian, definisi operasional variabel peneltiian, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 

Bab IV berisi tentang Deskripsi Lokasi Penelitian, Deskripsi Data 

Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

 

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, 

implikasi dan saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 

Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pnegecoh, maka dapat 

disimpulkan bahwa soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan Kelas IV SD N 1 Banjarsari Kulon tahun ajaran 2016/2017 

merupakan soal yang kurang berkualitas baik. Karena memenuhi kriteria 

hanya berjumlah 13 butir atau (52%). Berdasarkan analsisi butir soal secara 

bersama-sama soal yang sangat baik berjumlah 4 dari 25 butir soal (16%), 

soal yang baik berjumlah 5 butir soal dari 25 atau (20%), soal yang sedang 

berjumlah 4 dari 25 butir soal atau (16%), soal berkualitas tidak baik 

berjumlah 5 dari 25 butir soal atau (20%), dan soal berkualitas sangat tidak 

baik berjumlah 7 dari 25 atau (28%). 

 
Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis butir soal sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan Validitas, dapat disimpulkan termasuk soal yang tidak baik 

karena jumlah yang valid hanya 9 butir soal atau 36% sedangkan soal 

yang tidak valid berjumlah 16 butir soal dari 25 atau 64%. 

 
2. Berdasarkan reabilitas, dapat disimpulkan butir soal berkualitas sedang dan 

perlu diperbaiki karena memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,68. 

 
3. Berdasarkan analisis Efektivitas Pengecoh, dapat disimpulkan butir soal 

termasuk tidak baik karena soal yang efektivitas pengecohnya baik 

berjumlah 8 atau 32% dari 25 soal yang tersedia. 

 

 

83 
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4. Berdasarkan analisis tingkat kesukaran, dapat disimpulkan termasuk soal 

berkualitas baik karena memiliki tingkat kesukaran yang baik berjumlah 9 

atau 36%, butir soal yang tergolah sedang berjumlah 13 atau 52%, dan 

butir soal tergolong mudah berjumlah 3 atau 12%. Dengan kriteria tingkat 

kesukaran berkualitas baik 0,31-0,70. 

 
5. Berdasarkan daya pembeda, dapat disimpulkan butir soal termasuk 

berkualitas baik, karena memiliki daya pembeda sangat baik berjumlah 3 

butir atau 12% butir soal, daya pembeda baik berjumlah 7 butir atau 28%, 

daya pembeda cukup berjumlah 4 butir atau 16%, daya pembeda jelek 

berjumlah 10 butir atau 40% , dan negatif berjumlah 1 butir atau 4%. 

 
B. Implikasi 

 

Implikasi yang dapat saya sampaikan dari hasil analisis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Hasil analisis menunjukkan soal yang valid berjumlah 9 butir atau 36%, 

sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 16 butir atau 64%. Soal yang 

sudah valid perlu dipertahankan dan soal yang tidak valid perlu di revisi 

atau tidak perlu digunakan lagi. Soal yang masih dapat di perbaiki 

sebaiknya direvisi dengan cara meningkatkan teknik penyusunan soal dan 

memperhatikan kesesuaian materi sehingga dapat digunakan kembali. 

 
2. Hasil analisis menunjukkan bawah soal dikatakan sedang karena 

memiliki reliabilitas sebesar 0,68. Hasil ini sudah cukup baik namum 

perlu diperbaiki lagi untuk dapat digunakan lebih matang sehingga tidak 

reliabel karena kurang dari 0,70. 
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3. Hasil analisis efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa terdapat 3 dari 

25 butir soal (12%) yang berkualitas baik, 5 dari 25 butir soal (20%) yang 

berkualitas cukup baik, 7 dari 25 butir soal (28%) yang berkualitas 

kurang baik, dan 10 dari 25 butir soal (40%) berkualitas tidak baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki pengecoh yang 

tidak berfungsi dengan baik. Butir soal dengan pengecoh yang tidak 

berfungsi dengan baik perlu dibuang atau mengganti pengecoh tersebut. 

 
4. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir yang tergolong sukar berjumlah 

9 butir atau 36%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 13 butir 

atau 52%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 3 butir atau 

12%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki tingkat 

kesukaran yang baik karena berjumlah 13 butir (52%), sehingga dapat 

disimpan ke bank soal dan digunakan kembali pada waktu yang akan 

datang. 

 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang memiliki daya 

pembeda negatif berjumlah 1 butir atau sebesar 4%, butir soal yang 

memiliki daya pembeda jelek berjumlah 10 butir atau 40%, butir soal 

yang memiliki daya pembeda cukup berjumlah 4 butir atau 16%, 

sejumlah 7 butir atau 28% butir soal memiliki daya pembeda dengan 

kriteria baik dan sejumlah 3 butir atau 12% butir soal memiliki daya 

pembeda sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal memiliki 

daya pembeda berkualitas baik karena dapat membedakan kelompak atas 

dan bawah, termasuk jumlah butir soal yang baik (cukup, baik, sangat 
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baik)berjumlah 14 butir, maka sebaiknya butir soal tersebut dimasukkan 

ke dalam bank soal tes hasil belajar untuk digunakan kembali pada waktu 

yang akan datang. 

 

6. Hasil analisis kualitas butir soal menunjukkan soal yang berkualitas 

sangat baik berjumlah 4 butir atau 16%, soal yang berkualitas baik 

berjumlah 5 butir atau 20%, soal yang berkualitas sedang berjumlah 4 

butir atau 16%, soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 5 butir atau 

20%, dan soal yang berkualitas sangat tidak baik berjumlah 7 atau 28%. 

Hal tersebut menunjukkan butir soal belum menjalankan fungsinya 

dengan baik sehingga perlu dilakukan refisi. Terutama jumlah butir yang 

sangat tidak baik memiliki jumlah terbesar dari kriteria yang ada. 

 
C. Saran 

 

Berasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 

Efektivitas Pengecoh, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda terhadap soal 

ujian akhir semester gasal mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 

IV SD N 1 Banjarsari Kulon tahun ajaran 2016/2017 maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

 
1. Soal yang berkualitas sangat baik yaitu nomor 5, 10, 14, 23 dapat 

disimpan ke bank soal untuk digunakan kembali 

 
2. Soal yang berkualitas baik yaitu nomor 12, 17, 21, 24 dan 25, serta 

kualitas soal yang memiliki kualitas sedang 2, 13, 16, dan 22 sebaiknya 

dilakukan revisi sesuai dengan indikator atau menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa agar menjadi soal yang sangat baik. 
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3. Soal yang berkualitas tidak baik yaitu nomor butir 1, 3, 8, 18 dan 20 serta 

kualitas soal yang sangat tidak baik yaitu nomor 4, 6, 7, 9, 11, 15, dan 19 

sebaiknya dibuang karena membutuhkan waktu revisi yang signifikan. 

 
4. Tim pembuat soal agar lebih memperhatikan indikator kualitas butir soal 

agar soal yang diujikan kepada peserta didik dapat lebih berkualitas. 

 
5. Pihak pengembang program Anates versi 4 melakukan pengembangan 

pada program sehingga keterbatasan yang ada dalam program dapat 

dihilangkan. Termasuk update terbaru untuk bisa mendukung pada seluruh 

jenis perangkat computer berdasarkan spesifikasi perangkat. 
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